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Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Giro Wajib Minimum (GWM) 

Terhadap Penyaluran Kredit PT Bank Danamon Indonesia Tbk Periode 2015-

2022 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 

dan Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap penyaluran kredit di PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk tahun 2015-2022. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Danamon 

Indonesia secara triwulan yang di akses pada website Bank Danamon Indonesia dan 

Bank Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda yang diolah dengan menggunakan SPSS 26. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Giro Wajib Minimum (GWM) 

secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit. Sedangkan 

secara simultan, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Giro Wajib Minimum (GWM) 

berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit sebesar 63% dan sisanya 37% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Kata kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), Giro Wajib Minimum (GWM), Penyaluran 

Kredit 
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The Effect of Third-Party Funds and Reserve Requirements on Lending of PT 

Bank Danamon Indonesia Tbk 2015-2022. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Third Party Funds and reserve requirements 

on lending at PT Bank Danamon Indonesia Tbk in 2015-2022. The type of data used 

in this study is secondary data obtained from quarterly financial reports of Bank 

Danamon Indonesia which are accessed on the websites of Bank Danamon 

Indonesia and Bank Indonesia. The analytical method used is multiple linear 

regression analysis processed using SPSS 26. The results of this study indicate that 

Third Party Funds and reserve requirements partially have a significant positive 

effect on lending. Meanwhile, simultaneously, Third reserve requirements ratio 

have a significant effect on lending by 63% and the remaining 37% is influenced by 

other factors outside of this study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perbankan memiliki peran sebagai penggerak perekonomian karena dapat 

menjaga stabilitas perekonomian negara yang menjadi salah satu fungsi perbankan. 

Perekonomian Indonesia yang berkembang membutuhkan lembaga keuangan 

perbankan yang berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat, sangat penting bagi 

ekonomi Indonesia yang sedang berkembang. 

Dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia No. 10 tahun 1998 

terdapat tiga kegiatan yang mencakup usaha perbankan, yaitu menghimpun dana, 

menyalurkan dana dan penyediaan jasa bank lainnya. Lembaga keuangan atau 

perbankan memegang peran penting pada perekonomian dan memiliki fungsi 

sebagai perantara (financial Intermediary) antara pihak yang membutuhkan dana 

(defisit unit) dengan pihak yang mempunyai kelebihan dana (surplus unit). Untuk 

itu, masyarakat membutuhkan peran perbankan agar dana yang disimpan pada bank 

dapat disalurkan kepada pihak yang membutuhkan dana dengan mengajukan 

bantuan kepada bank yang berupa kredit.  

Penyaluran kredit yang berjalan dengan lancar dapat memberikan dampak 

positif bagi perkembangan perekonomian masyarakat. Jika perbankan tidak sehat 

maka perekonomian tidak dapat optimal. Penelitian Alkhazaleh (2017) menyatakan 

bahwa jasa penyaluran kredit yang efisien dan terkendali tidak hanya memberikan 

manfaat bagi individu, tetapi juga akan bermanfaat bagi organisasi, perusahaan, 

pemerintah dan yang terpenting adalah perekonomian negara. Kredit yang 

disalurkan dapat menjadi modal yang dibutuhkan oleh pengusaha dalam 

mengembangkan usaha, memenuhi kebutuhan konsumsi seperti membeli mobil 

atau rumah, melakukan investasi, dan lainnya. Oleh karena itu, pentingnya 

implementasi kebijakan yang tepat untuk menjaga kelancaran penyaluran kredit 

karena menjadi salah satu tujuan utama bagi para otoritas kebijakan moneter dan 

makroekonomi. 
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Lembaga perbankan memiliki peran penting dalam perekonomian melalui 

penyaluran kredit. Penyaluran kredit atau lending merupakan kegiatan utama pada 

perbankan. Karena melalui penyaluran kredit kepada masyarakat, memungkinkan 

bank mendapatkan keuntungan. Saat perbankan menyalurkan kredit kepada 

masyarakat, bank harus memperhatikan untuk dapat menghasilkan keuntungan 

tanpa menghadapi hambatan atau masalah yang akan timbul akibat penyaluran 

kredit tersebut. Oleh karena itu, penting bagi bank untuk memperhatikan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi penyaluran kredit.  

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, mendorong perbankan untuk 

menyalurkan kreditnya dari dana yang dihimpun. Dana pihak ketiga (DPK) 

merupakan sumber dana utama dan menjadi faktor yang sangat penting bagi bank 

dalam penyaluran kredit ketersediaan Dana Pihak Ketiga yang dihimpun dari 

masyarakat akan memberikan peluang bagi bank untuk menyalurkan kembali dana 

tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan melalui penyaluran kredit. Sebagai 

financial intermediary, kepercayaan masyarakat menjadi faktor utama bagi bank 

(Kurniasari, 2017). Kepercayaan ini dapat mendorong masyarakat untuk 

menghimpun dananya di bank. Semakin besar dana yang terhimpun, semakin besar 

pula dana yang disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.  

Dalam menyalurkan kredit, bank juga harus mengalokasikan sebagian dari 

dana yang digunakan sebagai cadangan dana untuk mengantisipasi kemungkinan 

penarikan dana sewaktu-waktu oleh nasabah. Giro Wajib Minimum (GWM) 

merupakan jumlah cadangan dana yang harus dipelihara oleh bank, karena 

instrumen ini berfungsi untuk menjaga stabilitas jumlah uang yang beredar. GWM 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi persentase yang berdampak pada 

kemampuan bank untuk menyalurkan kredit kepada nasabah. Peraturan Bank 

Indonesia mewajibkan lembaga perbankan untuk memenuhi ketentuan GWM 

dengan kebijakan menentukan persentase tertentu yang didapatkan dari total DPK 

yang dimiliki oleh perbankan. Apabila rasio GWM ditingkatkan, maka akan bank 

mengurangi penyaluran kreditnya, dan sebaliknya. Oleh karena itu, penetapan 

persentase GWM harus sesuai dengan kondisi perekonomian negara.  
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk merupakan salah satu bank swasta di 

Indonesia yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan untuk menyalurkan kredit 

kepada nasabahnya. Bank Danamon didirikan pada tahun 1956 dan menjadi bagian 

dari Bank MUFG atau Mitsubishi UFJ Financial Group yang merupakan salah satu 

grup jasa keuangan terbesar di dunia, yang dapat memanfaatkan kekuatan keahlian 

dan jaringan MUFG dalam memberikan layanan kepada nasabah dan mencapai 

pertumbuhan. PT Bank Danamon Indonesia Tbk merupakan salah satu bank yang 

terdaftar dalam KBMI 3, yang menyalurkan kredit kepada nasabahnya melalui 

produk perbankan untuk perseorangan, bisnis dan syariah. Pada akhir 2022, total 

kredit konsolidasi Bank Danamon tumbuh 13,5% YoY mencapai Rp144,9 triliun 

(laporan keuangan Bank Danamon, 2022). Meskipun menghadapi ketidakpastian 

ekonomi global dan peningkatan suku bunga acuan secara berkelanjutan, Bank 

Danamon berhasil melampaui target peminjamannya. PT Bank Danamon Indonesia 

Tbk berusaha untuk meningkatkan penyaluran kredit kepada masyarakat dengan 

harapan mencapai pertumbuhan kredit yang baik dan pertumbuhan yang positif 

bagi perusahaan. Penilaian terhadap penyaluran kredit oleh suatu bank dapat 

dilakukan melalui analisis laporan keuangan perbankan, yang bertujuan untuk 

mengontrol kredit yang disalurkan oleh bank kepada nasabah. 

Berikut adalah tabel perkembangan dari Dana Pihak Ketiga (DPK), Giro 

Wajib Minimum (GWM), dan Kredit yang disalurkan: 

Tabel 1. 1 Tingkat DPK, GWM, dan Total Kredit pada PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk Pada Periode 2015-2022 

TAHUN DPK 

(dalam triliun rupiah) 

GWM  

(%) 

TOTAL KREDIT 

(dalam triliun rupiah) 

2015 115,1 7,60 129,4 

2016 103,7 6,60 122,4 

2017 101,7 6,50 124,8 

2018 107,8 6,50 134,5 

2019 109,8 6,00 141,5 

2020 123,7 3,05 134,2 

2021 121,1 3,53 127,7 

2022 125 7,97 144,9 

Sumber: Laporan Keuangan . PT Bank Danamon Indonesia Tbk (data diolah) 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa nilai Giro Wajib Minimum 

(GWM), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Total kredit pada PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk mengalami fluktuasi pada tahun 2015-2022.  

Dana Pihak Ketiga (DPK) pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk di tahun 

2017 menurun dibandingkan tahun 2016. DPK di tahun 201 sebesar Rp103,7 T dan 

di tahun 2017 menjadi Rp101,7 T. Sementara pada total penyaluran kredit pada 

tahun 2017mengalami peningkatan menjadi Rp124,8 T. Pada tahun 2020 DPK 

mengalami kenaikan mencapai Rp123,7 T, angka tersebut merupakan kenaikan 

jumlah DPK cukup besar dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sedangkan pada 

penyaluran kredit di tahun 2020 mengalami penurunan menjadi Rp134,2 T. 

Berdasarkan hal ini, Laporan keuangan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak 

sesuai dengan teori yang ada. Menurut teori bahwa peningkatan jumlah simpanan 

dana pada bank menunjukkan adanya pertumbuhan pada DPK yang akan 

mempengaruhi kemampuan pada bank untuk menyalurkan kembali dana dalam 

bentuk kredit. Semakin tinggi jumlah DPK, semakin tinggi pula jumlah penyaluran 

kredit (Pinto et al., 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulansari et al (2019) menyatakan 

bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap penyaluran 

kredit modal kerja pada PT Bank Pembangunan Daerah. Kaltimtara di Samarinda 

dan penelitian Siagian (2021) menyatakan terdapat positif dan signifikan pengaruh 

Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit perbankan Indonesia. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Melinda et al (2021) menyatakan bahwa 

Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh pada Penyaluran Kredit Bank Umum yang 

tercantum di BEI. 

Pada tahun 2016 Giro Wajib Minimum (GWM), pada PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk menurun menjadi 6,6% dari tahun 2015 sebesar 7,6%. Penurunan 

kebijakan GWM tersebut ditunjukkan untuk mempengaruhi likuiditas sehingga 

dapat mempengaruhi suku bunga maupun kapasitas penyaluran kredit bank. Pada 

tahun 2020-2021 juga terjadi penurunan rasio GWM. Penurunan rasio GWM ini 

terjadi karena adanya pandemi COVID-19 yang terjadi pada awal tahun 2020 yang 

menghambat pemulihan ekonomi global. GWM pada tahun 2020 mengalami 
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penurunan menjadi 3,05% dibandingkan GWM pada di tahun 2019 sebesar 6%. 

Bank Indonesia memperkirakan langkah pelonggaran GWM dapat menambah 

likuiditas perbankan dan menambah penyaluran kredit pada masyarakat. Tetapi 

pada laporan keuangan PT Bank Danamon Indonesia Tbk, total kredit pada tahun 

2016 penurunan menjadi Rp122,4 T dibandingkan tahun 2015 sebesar Rp129,4 T 

dan tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun 2019 menjadi Rp134,2 T. 

Sedangkan pada tahun 2022 rasio GWM mengalami peningkatan menjadi 7,97% 

dan penyaluran kredit meningkat dari tahun sebelumnya mencapai Rp144,9 T. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan dengan teori yang ada. 

Kenaikan rasio GWM merupakan salah satu kebijakan moneter yang bersifat 

kontraksi yang berarti bahwa adanya peningkatan rasio GWM akan mengakibatkan 

pengurangan jumlah uang beredar. Di sisi lain, kenaikan rasio GWM juga akan 

mengurangi likuiditas bank, sehingga kemampuan bank untuk menyalurkan kredit 

akan terpengaruh dan berkurang. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachmansyah (2021) menunjukkan 

Giro Wajib Minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 

penyaluran kredit dan penelitian Yoel (2016) menunjukkan bahwa GWM secara 

langsung dan positif mempengaruhi rekening giro pada Bank Indonesia. Sedangkan 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitri et al (2017) menunjukkan bahwa Giro 

Wajib minimum (GWM) tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit 

pada PT Bank Central Asia Tbk di Indonesia periode 2001-2015. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat adanya 

research gap, pada variabel yang penulis gunakan dan adanya ketidaksesuaian 

antara teori dengan realita terkait hasil dari penyaluran kredit pada tahun 2015-

2022. Sehingga diperlukan adanya penelitian lanjutan untuk mengkaji mengenai 

hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit tersebut. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti ulang dengan judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dan Giro Wajib Minimum (GWM) Terhadap Penyaluran Kredit Pada 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk Periode 2015-2022” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Terdapat faktor yang dapat mempengaruhi penyaluran kredit dalam penelitian 

ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Giro Wajib Minimum (GWM). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, diketahui pada Laporan 

Keuangan PT Bank Danamon Indonesia Tbk, Dana Pihak Ketiga pada tahun 2017 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, sedangkan penyaluran kredit 

mengalami kenaikan. Pada tahun 2020 mengalami kenaikan cukup besar tetapi 

penyaluran kredit mengalami penurunan. Fenomena ini bertolak belakang dengan 

teori yang ada, dimana adanya peningkatan pada Dana Pihak Ketiga (DPK) akan 

diikuti oleh penyaluran kredit yang diberikan dan sebaliknya. 

Giro Wajib Minimum pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk tahun 2016-

2017 mengalami penurunan dan pada tahun 2020-2021 rasio GWM tidak 

mengalami banyak perubahan, tetapi penyaluran kredit mengalami penurunan. 

Penurunan GWM ini bertujuan untuk memacu peningkatan penyaluran kredit. 

Tetapi total penyaluran kredit pada laporan keuangan PT Bank Danamon Indonesia 

Tbk tahun 2017 dan tahun 2020-2021 mengalami penurunan. Pada tahun 2022 rasio 

GWM mengalami peningkatan yang cukup signifikan, tetapi penyaluran kreditnya 

ikut mengalami peningkatan. Hal ini tidak sejalan dengan teori yang ada, dimana 

penurunan GWM seharusnya berpengaruh dengan kenaikan tingkat penyaluran 

kredit, dan sebaliknya. Selain itu, Bank Indonesia juga telah menetapkan ketentuan 

GWM yang harus ada di Bank Indonesia bagi suatu bank agar terjaganya 

penyaluran kredit suatu bank tersebut.  

Menurut data-data yang disajikan, menunjukkan bahwa data pada variabel di 

atas mengalami fluktuasi. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan ketidaksesuaian 

dengan teori yang ada dan terdapat pula gap terkait variabel-variabel tersebut dari 

penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini menggunakan variabel Dana Pihak 

Ketiga (DPK) sebagai sumber dana pada bank dan variabel Giro Wajib Minimum 

(GWM) sebagai cadangan bank untuk mengantisipasi risiko-risiko yang ada. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1) Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial terhadap 

Penyaluran Kredit PT Bank Danamon Indonesia Tbk periode 2015-2022? 

2) Bagaimana pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM) secara parsial terhadap 

Penyaluran Kredit PT Bank Danamon Indonesia Tbk periode 2015-2022? 

3) Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Giro Wajib Minimum 

(GWM) secara simultan terhadap Penyaluran Kredit PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk periode 2015-2022? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1) Untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Penyaluran Kredit PT Bank Danamon Indonesia Tbk periode 2015-2022 

secara parsial. 

2) Untuk menganalisis pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap 

Penyaluran Kredit PT Bank Danamon Indonesia Tbk periode 2015-2022 

secara parsial. 

3) Untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Giro dan Wajib 

Minimum (GWM) terhadap Penyaluran Kredit PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk periode 2015-2022 secara simultan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 

diantaranya: 

1) Bagi Pembaca  

Diharapkan penelitian ini dapat membantu dalam meningkatkan wawasan 

pengetahuan dan informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyaluran kredit.  

2) Bagi Bank  

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi bank 

untuk mengambil kebijakan terkait penyaluran kredit kepada masyarakat. 
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3) Bagi Peneliti  

Diharapkan hasil penelitian dapat menambah wawasan dan informasi 

tambahan yang mendukung penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit kepada masyarakat. 

1.6 Sistem Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami keseluruhan isi penelitian 

ini, maka penulis telah mengatur sistem penulisan menjadi 5 bab sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan, dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari topik 

yang dipilih oleh penulis sebagai dasar dalam penelitian, serta merumuskan 

masalah penelitian. Pada bab ini juga mencakup tujuan pada penelitian, manfaat 

dari penelitian, dan sistematika penelitian.  

BAB 2 Tinjauan Pustaka, dalam bab ini menjelaskan tentang teori yang 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penelitian ini juga mengacu 

pada penelitian terdahulu sebagai referensi untuk mengidentifikasi masalah. Bab 

ini juga mencakup kerangka pemikiran dan hipotesis.  

BAB 3 Metodologi Penelitian, dalam bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian 

yang digunakan objek penelitian, jenis data dan sumber penelitian, metode 

pengambilan sampel, serta metode analisis data yang digunakan untuk mengolah 

data yang dikumpulkan oleh penulis.  

BAB 4 Hasil Dan Pembahasan, dalam bab ini menjelaskan tentang hasil analisis 

data yang telah dilakukan dengan menggunakan pengujian statistika dan 

interpretasi hasil dari penelitian. 

BAB 5 Penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, berisi saran-saran yang berhubungan dengan penelitian dan berguna bagi 

pihak lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan serta pembahasan yang 

telah dipaparkan mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Wajib Minimum 

terhadap penyaluran kredit pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk periode 2015-

2022, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1) Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap penyaluran kredit Bank Danamon. Hal ini menunjukkan semakin 

besar jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang didapatkan maka semakin 

besar pula jumlah penyaluran kredit yang diberikan. Dana masyarakat yang 

terhimpun pada bank memiliki peran penting sebagai sumber dana yang 

dapat mempengaruhi kemampuan bank dalam memberikan kredit kepada 

masyarakat. Maka kenaikan jumlah kredit yang disalurkan karena adanya 

perkembangan kenaikan penghimpunan dana pihak ketiga yang didapatkan 

oleh Bank Danamon Indonesia.  

2) Giro Wajib Minimum (GWM) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit Bank Danamon. GWM perlu 

menyimpan Sebagian dananya pada rekening giro Bank Indonesia, jika 

presentase GWM dinaikkan maka jumlah saldo rekening giro di BI makin 

bertambah. Teori dan penelitian sebelumnya mengatakan bahwa kenaikan 

GWM membuat jumlah penyaluran kredit berkurang. Namun pada 

penelitian ini, GWM berpengaruh positif terhadap kredit yang disalurkan 

yang mana berbeda dengan teori dan penelitian lainnya. Penyaluran kredit 

tetap terpenuhi karena likuiditas bank yang masih mencukupi dan dengan 

adanya pemulihan ekonomi penyaluran kredit oleh bank masih bisa 

ditingkatkan. 

3) Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 

dan Giro Wajib Minimum (GWM) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah penyaluran kredit pada Bank Danamon Indonesia. Adapun 

besar dari ketiga variabel independen secara simultan terhadap penyaluran 
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kredit berdasarkan uji koefisien determinasi yang telah dilakukan ialah 

sebesar 60,5%, sedangkan sisanya sebesar 39,5% dijelaskan oleh variabel 

lain di luar model penelitian ini. 

5.2 Saran 

Setelah dilakukan penelitian pembahasan, dan merumuskan kesimpulan 

hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bank Danamon perlu memperhatikan keseimbangan antara pengadaan 

dan penghimpunan dana dalam penyaluran kredit, hal ini dilakukan 

untuk menghindari kesenjangan yang signifikan antara ketersediaan 

dana dengan penyaluran dana kredit. Bank Danamon juga perlu 

mempertimbangkan kebijakan rasio GWM dengan terus memantau 

saldo harian pada rekening giro untuk memastikan bahwa jumlahnya 

tidak turun di bawah batas GWM yang ditetapkan. Bank juga harus 

memiliki perencanaan likuiditas yang matang untuk mengantisipasi 

fluktuasi dalam arus kas. Dengan demikian, bank dapat mengatur dan 

menyimpan dana yang cukup untuk memenuhi persyaratan GWM.  

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dari 

penelitian ini dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi jumlah penyaluran kredit baik faktor internal bank 

maupun faktor eksternal bank. 
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Lampiran 1 Data Variabel Penelitian Periode 2015-2020 (Triwulan) 

No. 
DPK GWM KREDIT 

(Jutaan Rupiah) LN (%) (Jutaan Rupiah) LN 

1 112.373.963 18,54 8,07 104.587.269 18,47 

2 116.567.824 18,57 8,05 104.977.051 18,47 

3 112.284.135 18,54 8,06 103.184.712 18,45 

4 113.568.295 18,55 7,58 99.651.820 18,42 

5 107.765.128 18,50 6,55 97.235.036 18,39 

6 102.877.256 18,45 6,55 95.208.595 18,37 

7 100.529.208 18,43 6,56 92.088.326 18,34 

8 101.567.370 18,44 6,59 92.596.163 18,34 

9 97.580.936 18,40 6,55 90.740.724 18,32 

10 101.881.491 18,44 6,56 91.424.737 18,33 

11 96.918.611 18,39 6,53 91.077.623 18,33 

12 100.639.028 18,43 6,54 94.197.151 18,36 

13 98.973.081 18,41 6,53 93.240.518 18,35 

14 101.907.993 18,44 6,55 96.056.501 18,38 

15 96.366.128 18,38 6,52 94.941.370 18,37 

16 105.382.074 18,47 6,53 100.536.129 18,43 

17 105.809.518 18,48 6,51 99.801.751 18,42 

18 113.493.364 18,55 6,53 108.927.039 18,51 

19 109.381.856 18,51 6,01 105.766.653 18,48 

20 107.922.542 18,50 6,03 106.943.582 18,49 

21 115.555.406 18,57 5,51 108.710.404 18,5 

22 112.586.150 18,54 3,01 106.524.938 18,48 

23 120.486.097 18,61 3,01 105.225.228 18,47 

24 125.139.092 18,64 3,05 102.598.980 18,45 

25 120.244.314 18,61 3,02 99.732.845 18,42 

26 119.931.993 18,60 3,01 99.725.371 18,42 

27 116.005.830 18,57 3,02 98.515.482 18,41 

28 121.883.935 18,62 3,03 98.937.722 18,41 

29 123.072.723 18,63 4,81 99.541.665 18,42 

30 122.776.947 18,63 5,82 105.852.597 18,48 

31 118.076.472 18,59 8,02 108.464.219 18,5 

32 125.709.611 18,65 7,97 112.695.089 18,54 
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Lampiran 2 Hasil Uji Normalitas 

 

 

Lampiran 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity  

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,560 1,688  3,887 ,001   

LN_DPK ,637 ,091 ,868 7,031 ,000 ,836 1,196 

GWM ,012 ,004 ,329 2,668 ,012 ,836 1,196 

a. Dependent Variable: LN_KREDIT 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,03685222 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,158 

Positive ,158 

Negative -,098 

Test Statistic ,158 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,041c 

Exact Sig. (2-tailed) ,362 

Point Probability ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 5 Uji Autokorelasi 

 

 

Lampiran 6 Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

Lampiran 7 uji T (parsial) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,832 71,598  ,123 ,903 

LN_DPK -,773 3,842 -,038 -,201 ,842 

GWM -,367 ,186 -,375 -1,978 ,058 

a. Dependent Variable: LN_RES_2 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,794a ,630 ,605 ,03810 ,428 

a. Predictors: (Constant), GWM, LN_DPK 

b. Dependent Variable: LN_KREDIT 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,560 1,688  3,887 ,001 

LN_DPK ,637 ,091 ,868 7,031 ,000 

GWM ,012 ,004 ,329 2,668 ,012 

a. Dependent Variable: LN_KREDIT 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,560 1,688  3,887 ,001 

LN_DPK ,637 ,091 ,868 7,031 ,000 

GWM ,012 ,004 ,329 2,668 ,012 

a. Dependent Variable: LN_KREDIT 
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Lampiran 8 Uji T (simultan) 

 

Lampiran 9 Uji Koefisien Determinasi 

 

 

  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,794a ,630 ,605 ,03810 ,428 

a. Predictors: (Constant), GWM, LN_DPK 

b. Dependent Variable: LN_KREDIT 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,072 2 ,036 24,740 ,000b 

Residual ,042 29 ,001   

Total ,114 31    

a. Dependent Variable: LN_KREDIT 

b. Predictors: (Constant), GWM, LN_DPK 
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Lampiran 10 Lembar Bimbingan Skripsi 
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